Jurnal Bimas Islam Vol 18 No.1
Website: jurnalbimasislam.kemenag.go.id/index.php/jbi
ISSN 2657-1188 (online) ISSN 1978-9009 (print)

Iman dalam Bingkai: Strategi Dakwah Visual dan
Interaktif akun Instagram @quranreview

Faith in Frames: Instagram Account @quranreview’s
Visual and Interactive Da'wah Strategy

Busro Busro
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia
busro@uinsgd.ac.id

Zauhar Labib Mumtaz
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia
zauharmumtazz265@gmail.com

Asep Muhyiddin
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia
asepmuhyiddin@uinsgd.ac.id

Artikel diterima 07 Februari 2025 ,
diseleksi 14 Juni 2025,
disetujui 27 Juli 2025

Abstrak: Media sosial telah merevolusi cara dakwah Islam disampaikan, memungkinkan
jangkauan yang lebih luas dan keterlibatan audiens yang lebih interaktif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dakwah digital
yang diterapkan oleh akun Instagram @quranreview, khususnya dalam
pemanfaatan elemen visual dan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan
audiens. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, data dikumpulkan melalui analisis isi unggahan Instagram,
dengan fokus pada penggunaan slide carousel, estetika visual, dan integrasi

multimedia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan format
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slide carousel (fitur unggahan Instagram yang memungkinkan beberapa
gambar atau video ditampilkan dalam satu postingan geser) memungkinkan
penyampaian konten yang lebih terstruktur, meningkatkan retensi dan
interaksi audiens. Strategi visual seperti pemilithan warna, tipografi, dan
ilustrasi efektif dalam menarik perhatian audiens, sementara integrasi teks,
audio, dan video memperdalam pemahaman terhadap pesan keislaman. Studi
ini menegaskan bahwa pendekatan multisensori (yang melibatkan kombinasi
indera visual, pendengaran, dan kognitif) dalam dakwah digital tidak hanya
meningkatkan keterlibatan audiens tetapi juga memperkuat pemahaman
dan daya ingat mereka terhadap ajaran Islam. Hasil ini mendukung Teori
Keterlibatan Audiens dan Teori Dual Coding, yang menunjukkan bahwa
kombinasi elemen teks, audio, dan visual menghasilkan komunikasi
keagamaan yang lebih efektif di media sosial. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan strategi dakwah digital dengan memberikan wawasan tentang
peran konten interaktif dalam meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas
penyampaian pesan Islam di era digital. Studi selanjutnya diharapkan
dapat mengeksplorasi persepsi audiens dalam jangka panjang serta

membandingkan efektivitas format dakwah di berbagai platform media sosial.

Kata Kunci: dakwah digital; keterlibatan audiens; media sosial; strategi visual;

Instagram.

Abstract: The rise of social media has transformed the landscape of Islamic preaching

144

(dakwah), enabling wider outreach and interactive engagement with
audiences. This study aims to analyze the digital dakwah strategies employed
by the Instagram account @quranreview, particularly in utilizing visual and
interactive elements to enhance audience engagement. Using a qualitative
research method with a case study approach, data were collected through
content analysis of Instagram posts, focusing on the use of slide carousels,
visual aesthetics, and multimedia integration. The findings reveal that the
use of slide carousel format facilitates structured content delivery, increasing
audience retention and interaction. Visual strategies such as color selection,
typography, and illustrations effectively capture audience attention, while
the integration of text, audio, and video enhances the depth of religious
messages. The study highlights that a multisensory approach in digital
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dakwah not only improves engagement but also strengthens the audience’s
comprehension and retention of Islamic teachings. These results support
the Audience Engagement Theory and Dual Coding Theory, demonstrating
that combining textual, auditory, and visual elements leads to more effective
religious communication on social media. This research contributes to the
development of digital dakwah strategies by offering insights into the role
of interactive content in improving the accessibility and impact of Islamic
messages in the digital era. Future studies should explore long-term

audience perception and compare different social media dakwah formats.

Keywords: digital dakwah; audience engagement; social media; visual strategy;

Instagram.

A. Pendahuluan

Media sosial telah menjadi platform utama dalam penyebaran
informasi, dengan jumlah pengguna global mencapai 4,8 miliar
atau sekitar 59,9% dari populasi dunia.! Keunggulan utama
media sosial terletak pada kecepatan dan jangkauannya yang
luas, memungkinkan penyebaran informasi dalam waktu nyata
dan melampaui batas geografis. Dalam konteks keagamaan,
media sosial juga telah menjadi platform utama dalam dakwah
Islam, memungkinkan para pendakwah untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dan berinteraksi secara langsung dengan
pengikut mereka melalui berbagai format digital, seperti video,
infografik?, dan diskusi daring.® Platform seperti YouTube,
Instagram, dan Twitter kini digunakan secara luas oleh dai dan
ulama untuk menyampaikan ajaran Islam dengan pendekatan
yang lebih interaktif dan menarik.* Transformasi digital ini tidak
hanya memperluas jangkauan dakwah tetapi juga mengubah cara
otoritas keagamaan dikonstruksi, memungkinkan individu yang
bukan dari lingkungan tradisional ulama untuk memperoleh
pengaruh sebagai penceramah digital.® Dengan meningkatnya
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keterlibatan audiens dalam diskusi keagamaan online, media
sosial telah menjadi ruang baru bagi penyebaran ajaran Islam serta
sarana efektif dalam menanggapi tantangan kontemporer seperti
penyebaran misinformasi dan stereotip negatif terhadap Islam.

Fenomenainiterlihatpadameningkatnya penggunaanInstagram
sebagai sarana dakwah digital, di mana akun-akun seperti akun
Instagram @quranreview memanfaatkan fitur visual untuk
menyampaikan pesan keislaman yang lebih menarik dan mudah
dipahami oleh audiens. Instagram memungkinkan penyampaian
dakwah dengan cara yang lebih interaktif melalui fitur seperti
stories, reels, dan carousel posts (fitur unggahan Instagram yang
memungkinkan beberapa gambar atau video ditampilkan dalam
satu postingan geser), yang memberikan pengalaman belajar
agama yang lebih dinamis.”

Sejalan dengan tren ini, komunitas Muslim di berbagai negara
menggunakan Instagram untuk membangun identitas religius
dan mempromosikan nilai-nilai Islam melalui estetika visual
yang menarik, seperti yang dilakukan oleh komunitas Hijabers
di Indonesia dalam memadukan fashion dengan prinsip-prinsip
Islam.? Selainitu, Instagram juga menjadi ruang bagi para dai digital
untuk membangun otoritas keagamaan mereka melalui pencitraan
diri dan keterlibatan aktif dengan pengikutnya.’ Platform ini tidak
hanya digunakan untuk menyebarkan ajaran Islam tetapi juga
berfungsi sebagai media untuk membentuk komunitas Muslim
yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perubahan zaman, di
mana interaksi langsung dengan audiens memungkinkan dakwah
berkembang menjadi ruang dialog yang lebih partisipatif."

Penelitian terdahulu tentang hubungan antara media sosial
dan agama telah berkembang dalam berbagai perspektif. Sejauh
pengamatan penulis terdapat 3 kategori penelitian terdahulu.
Pertama, sejumlah penelitian telah mengkaji bagaimana media
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sosial berperan dalam memediasi pengalaman keagamaan serta
memengaruhi otoritas keagamaan. Hjarvard menunjukkan bahwa
media sosial telah menjadi sumber utama informasi agama, yang
berkontribusi pada sekularisasi melalui penyesuaian praktik
keagamaan dengan format media popular." Kgatle menyoroti
bagaimana Facebook mendukung pertumbuhan gereja-gereja
profetik di Afrika Selatan dengan menyediakan ruang bagi
ekspresi keagamaan dan pembangunan komunitas.'? Selain itu,
penelitian Zhang membandingkan bagaimana komunitas Buddhis
dan Kristen di China menggunakan platform digital seperti Weibo
untuk membangun audiens daring dan mempraktikkan agama
mereka.”” Meskipun penelitian ini mengungkapkan bahwa media
sosial telah mengubah cara agama dipahami dan dipraktikkan,
kajian ini belum secara spesifik meneliti bagaimana elemen visual
dan interaktivitas di media sosial dapat berkontribusi dalam
memperkuat pesan keagamaan yang disampaikan secara digital.

Kedua, penelitian yang membahas bagaimana media sosial
mempengaruhi keterlibatan audiens dengan agama serta
bagaimana individu menggunakan media digital untuk memenuhi
kebutuhan keagamaan mereka. Ratcliff et al. menggunakan
pendekatan Uses and Gratifications untuk menunjukkan bahwa
media sosial memenuhi berbagai kebutuhan, seperti hiburan,
pembelajaran agama, dan interaksi sosial."* Xu dan Jin menemukan
bahwa komunitas Buddhis di Malaysia menggunakan media sosial
untuk mempertahankan keterlibatan selama pandemi COVID-19,
meskipun keterlibatan ini dipengaruhi oleh faktor budaya dan
konservatisme keagamaan.'” Selain itu, penelitian oleh Zaid
et al. menyoroti bagaimana influencer Muslim di media sosial
mendefinisikan ulang otoritas keagamaan dengan menciptakan
identitas religius yang lebih modern dan relevan bagi generasi
milenial.'® Walaupun penelitian ini menyoroti dampak media sosial
dalam membentuk perilaku dan keterlibatan keagamaan, masih
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diperlukan kajian yang lebih dalam mengenai bagaimana strategi
visual dan desain interaktif dapat meningkatkan pengalaman
audiens dalam memahami dan menginternalisasi pesan keagamaan
di media sosial.

Ketiga penelitian terkait tantangan etika dan sosial dalam
penggunaan media sosial untuk keperluan keagamaan. Mathew
dan Tholath membahas fenomena prosumerism, yaitu percampuran
antara produksi dan konsumsi dalam konteks agama, yang
menimbulkan pertanyaan etis terkait dengan komersialisasi
dakwah digital.”” Henry menekankan pentingnya literasi agama
dalam media sosial untuk mengatasi penyebaran informasi yang
tidak akurat.’® Selain itu, Al-Rasyid et al. mengkaji bagaimana
media sosial menciptakan echo chambers yang memperkuat ideologi
keagamaan tertentu, sehingga dapat mempengaruhi keberagaman
wacana keislaman.”” Walaupun studi ini menggarisbawahi
tantangan utama dalam penggunaan media sosial sebagai alat
dakwah, masih kurang penelitian yang menyoroti bagaimana
desain konten dakwah digital dapat membantu mengatasi
misinformasi serta meningkatkan akurasi dan daya tarik pesan
keagamaan.

Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak membahas
hubungan antara media sosial dan agama dari berbagai aspek,
masih sedikit penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi
bagaimana strategi visual dan interaktif digunakan dalam dakwah
digital untuk memperkuat penyampaian pesan Islam. Sebagian
besar studi masih berfokus pada jangkauan dakwah digital,
keterlibatan audiens, dan tantangan etika, tanpa membahas secara
rinci bagaimana elemen desain grafis, animasi, serta strategi
penyajian visual lainnya dapat meningkatkan efektivitas dakwah
di media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah tersebut dengan menganalisis peran visualisasi dan
interaktivitas dalam meningkatkan daya tarik, pemahaman, dan
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keterlibatan audiens terhadap konten dakwah digital di platform
seperti Instagram.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dakwah
digital yang diterapkan oleh akun Instagram @quranreview
dalam memanfaatkan media social sebagai alat komunikasi
keislaman. Secara spesifik, penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana elemen visual, teks, dan audio dikombinasikan untuk
meningkatkan keterlibatan audiens serta memperkuat efektivitas
penyampaian pesan dakwah. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana interaktivitas yang
ditawarkan akun Instagram @quranreview dapat meningkatkan
pemahaman dan daya tarik pesan keislaman dibandingkan dengan
format statis. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
dakwah digital yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik
pengguna media sosial di era digital.

Peneliti meyakini bahwa dakwah digital di era media sosial
harus lebih dari sekadar penyampaian informasi; ia harus bersifat
interaktif, visual, dan mampu menarik perhatian audiens dalam
hitungan detik. Dalam konteks ini, penggunaan format slide
carousel’ oleh akun Instagram @quranreview menjadi pendekatan
yang menarik untuk diteliti karena menawarkan alur komunikasi
yang lebih terstruktur dibandingkan unggahan statis, serta
menyajikan konten dalam bentuk narasi bertahap yang didukung
elemen visual dan audio. Strategi ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan audiens tetapi juga memperkuat pemahaman mereka
terhadap ajaran Islam. Audience Engagement Theory memperkuat
argumen ini dengan menyatakan bahwa keterlibatan audiens
dipengaruhi oleh interaktivitas dan kemudahan akses informasi,
di mana semakin interaktif suatu konten, semakin tinggi
kemungkinan audiens untuk terlibat aktif.*' Selain itu, Dual Coding
Theory menjelaskan bahwa manusia memproses informasi melalui
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jalur verbal (teks dan suara) serta visual (gambar dan warna), yang
berarti kombinasi ketiga elemen ini dalam dakwah digital dapat
meningkatkan retensi informasi dan kedalaman pemahaman
audiens.” Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa
strategi dakwah digital berbasis slide carousel (fitur unggahan
Instagram yang memungkinkan beberapa gambar atau video
ditampilkan dalam satu postingan geser), yang mengombinasikan
teks, visual, dan audio merupakan model komunikasi keislaman
yang lebih efektif, relevan, dan mudah diterima oleh khalayak
digital modern.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menganalisis unggahan Instagram dari akun
Instagram @quranreview yang menggunakan format slide carousel
dalam menyajikan konten dakwah. Fokus analisis ditujukan
pada format penyajian, strategi visual, serta integrasi teks, audio,
dan elemen interaktif yang digunakan dalam setiap unggahan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi
mendalam?® terhadap strategi dakwah digital yang diterapkan
oleh akun Instagram @quranreview dalam menyampaikan pesan
keislaman di media sosial, khususnya Instagram.

Data penelitian diperoleh melalui observasi unggahan akun
Instagram @quranreview, yang mencakup analisis visual, teks, dan
audio yang digunakan dalam konten dakwah digital. Selain itu,
data juga dikumpulkan dari interaksi pengguna, seperti jumlah
likes, komentar, dan pola keterlibatan audiens terhadap unggahan
tertentu. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan
analisisisi.* Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
unggahan yang telah dipublikasikan oleh akun Instagram @
quranreview selama periode penelitian. Sementara itu, analisis
isi dilakukan dengan mengevaluasi elemen-elemen utama

150 Jurnal Bimas Islam Vol 18 No. 1



Busro Busro, Zauhar Labib Mumtaz Iman dalam Bingkai: Strategi Dakwah Visual
dan Interaktif akun Instagram @quranreview

dalam unggahan, seperti struktur konten, narasi, ilustrasi visual,
penggunaan warna, serta strategi interaksi yang diterapkan.

Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola utama dalam strategi penyajian konten
dakwah digital.* Analisis ini mencakup tiga aspek utama: (1)
format dan interaktivitas konten, (2) strategi visual dan keterlibatan
audiens, serta (3) integrasi teks, audio, dan visual dalam unggahan.
Setiap temuan dianalisis berdasarkan teori keterlibatan audiens
(Audience Engagement Theory)*® dan teori pemrosesan informasi
(Dual Coding Theory)*” untuk memahami efektivitas strategi dakwah
digital yang diterapkan oleh akun Instagram @quranreview dalam
menarik perhatian serta meningkatkan pemahaman audiens
terhadap pesan keislaman.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Format Konten dan Interaktivitas

Berdasarkan observasi terhadap beberapa postingan akun
Instagram @quranreview, ditemukan bahwa konten dakwah
yang disajikan selalu dikaitkan dengan isu sosial yang sedang
hangat dibicarakan. Akun ini menggunakan format slide carousel,
sebuah format wunggahan Instagram yang memungkinkan
pengguna untuk berbagi beberapa gambar atau video dalam satu
postingan yang dapat digeser oleh audiens. Sebagaimana terlihat
pada Gambar 1, navigasi slide carousel dalam postingan akun ini
memudahkan audiens untuk mengikuti alur konten secara lebih
terstruktur, dari pengantar hingga kesimpulan. Format ini telah
terbukti meningkatkan interaksi pengguna karena memungkinkan
penyajian konten yang lebih mendalam dalam satu unggahan.?
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Gambar 1 Navigasi slide carousel pada postingan Instagram

Keunggulan utama dari carousel posts adalah kemampuannya
untuk meningkatkan keterlibatan pengguna dengan menyajikan
beberapa elemen konten secara bertahap, sehingga audiens lebih
terdorong untuk berinteraksi.? Dalam setiap unggahannya, akun
Instagram @quranreview memanfaatkan strategi ini dengan
memulai postingan dengan slide pertama yang berisi pertanyaan
interaktif atau pernyataan reflektif, sebagaimana terlihat dalam
Gambar 2. Beberapa contoh yang digunakan adalah “Gampang
Emosian?”, “Capek Jadi Ibu?”, dan “Capek, Diuji Terus”. Pendekatan
ini bertujuan untuk menarik perhatian audiens sejak awal,
menciptakan keterlibatan emosional, serta mendorong mereka
untuk melanjutkan ke slide berikutnya guna menemukan jawaban
atau refleksi dari perspektif Islam. Hal ini sejalan dengan strategi
dakwah digital yang mengutamakan kesederhanaan dalam
penyajian dan kemudahan aksesibilitas, sehingga konten lebih
efektif dalam menjangkau berbagai kalangan audiens.
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Gambar 2 Strategi Interaktif dalam Dakwah Digital melalui Slide
Carousel

Tabel 1 Visualisasi Data Dakwah Digital

Aspek Strategi Deskripsi

Format unggahan yang memungkinkan

Format Slide Carousel beberapa gambar/video dalam satu postingan.

Memudahkan audiens mengikuti alur konten

Slide Navigasi dari pengantar hingga kesimpulan.

Menggunakan pertanyaan atau pernyataan
Interaktivitas Awal  reflektif di slide pertama untuk menarik
perhatian.

Meningkatkan interaksi pengguna dengan

Keterlibatan Audiens <
penyajian bertahap.

Menyediakan konten yang mudah dipahami

Kemudahan Akses dan diakses oleh berbagai kalangan audiens.

Konten dakwah di akun Instagram @quranreview disajikan
dalam format slide carousel, yang memungkinkan penyampaian
pesan keislaman secara bertahap dan sistematis. Format ini
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membantu audiens mengikuti alur konten dengan lebih terstruktur
dari pengantar hingga kesimpulan. Navigasi slide yang intuitif
memudahkan pemahaman, sementara penggunaan pertanyaan
reflektif pada slide pertama meningkatkan interaktivitas awal serta
menarik perhatian audiens. Selain itu, strategi ini juga mendorong
keterlibatan pengguna secara aktif dan memastikan bahwa konten
dapat diakses dengan mudah oleh berbagai kalangan.

Konten dakwah yang disajikan oleh akun Instagram @
quranreview memiliki pola penyajian yang bertahap, di mana
setiap unggahan disusun dalam beberapa slide untuk membangun
narasi yang lebih jelas dan menarik. Slide pertama sering kali berisi
pertanyaan reflektif yang memancing perhatian dan mendorong
audiens untuk melanjutkan ke slide berikutnya, menciptakan
interaktivitas awal yang kuat. Format carousel juga memberikan
kemudahan navigasi, memungkinkan audiens untuk menggeser
slide dan memahami konten secara logis serta sistematis. Selain
itu, penggunaan pertanyaan dan narasi reflektif berperan penting
dalam meningkatkan keterlibatan audiens, mendorong partisipasi,
serta memperdalam pemahaman mereka terhadap pesan dakwah
yang disampaikan. Temuan menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan oleh akun Instagram @quranreview sangat efektif
dalam menarik dan mempertahankan perhatian audiens, sehingga
meningkatkan efektivitas komunikasi dakwah digital di media
sosial.

Temuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan format slide carousel
dalam dakwah digital berperan signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan audiens dan pemahaman terhadap pesan keislaman.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penggunaan carousel
pada media sosial telah terbukti memberikan pengalaman
interaktif yang lebih tinggi, meningkatkan kesadaran pengguna,
serta memberikan persepsi kontrol yang lebih besar terhadap
konten yang mereka konsumsi.*® Dalam konteks dakwah digital,
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format ini memungkinkan penyampaian pesan secara bertahap,
memperkuat ingatan audiens terhadap konten yang disampaikan,
serta meningkatkan keterlibatan melalui pertanyaan reflektif yang
menarik perhatian sejak awal. Selain itu, penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan carousel juga berdampak pada tingkat retensi
informasi, dengan efektivitas yang bergantung pada jumlah
elemen dalam unggahan serta cara interaksi yang digunakan, baik
secara otomatis maupun manual.*» Meskipun animasi memiliki
tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan slide statis,
format carousel tetap memiliki keunggulan dalam menyajikan
informasi yang lebih sistematis dan mudah dipahami **. Implikasi
dari temuan ini adalah bahwa strategi dakwah digital yang
mengoptimalkan format carousel dapat menjadi pendekatan yang
lebih efektif dalam menyampaikan ajaran Islam secara relevan di
era digital, dengan mempertimbangkan aspek struktur konten,
interaktivitas, serta aksesibilitas bagi audiens yang lebih luas.

2. Strategi Visual dan Audiens Engagement

Pada slide pertama, akun Instagram @quranreview biasanya
menampilkan ilustrasi visual yang menarik, seperti yang terlihat
pada Gambar 3, dengan penggunaan font tebal dan warna kontras
untuk segera menarik perhatian audiens. Pemilihan warna dan
desain ini didasarkan pada prinsip bahwa daya tarik visual yang
kuat dapat meningkatkan keterlibatan audiens dalam konten
media social.*® Warna-warna yang digunakan cenderung lembut,
seperti biru dan hijau, yang secara psikologis memberikan kesan
tenang dan nyaman bagi pembaca. Selain itu, komposisi desain
yang sederhana namun informatif memastikan bahwa pesan yang
ingin disampaikan dapat dipahami dengan cepat. Pendekatan
visual ini tidak hanya berfungsi sebagai estetika semata tetapi juga
sebagai strategi komunikasi yang efektif untuk mempertahankan
perhatian audiens agar terus menyimak konten hingga akhir.*
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Gambar 3 Slide pertama yang menampilkan ilustrasi
visual yang menarik

Dalam setiap slide berikutnya, akun Instagram @quranreview
menyajikan ayat Al-Qur’an yang relevan dengan isu yang diangkat,
menjadikannya sebagai landasan utama dalam penyampaian
pesan dakwah. Sebagaimana terlihat pada Gambar 4, akun ini
tidak hanya menampilkan ayat dalam bentuk teks, tetapi juga
memberikan interpretasi dalam bahasa yang sederhana agar lebih
mudah dipahami oleh audiens. Dalam beberapa unggahan, ayat
Al-Quran disorot dengan warna tertentu untuk menekankan
bagian yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Selain
itu, akun ini juga memberikan refleksi dalam bentuk narasi
yang menghubungkan makna ayat dengan situasi kehidupan
modern. Hal ini dapat dilihat dalam unggahan yang membahas
keadilan dalam perdagangan dan kisah pernikahan Nabi Musa.
Dengan pendekatan ini, akun Instagram @quranreview berhasil
menghadirkan dakwah digital yang informatif, mudah diakses,
dan tetap berpegang teguh pada sumber otoritatif dalam Islam.
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Gambar 4 Penyajian Ayat Al-Qur'an dalam Dakwah Digital oleh
akun Instagram @quranreview

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip dakwah digital
yang menekankan kesederhanaan dan keterjangkauan dalam
penyampaian ajaran Islam di media sosial. Keberhasilan
strategi ini didukung oleh perkembangan teknologi digital yang
telah mendemokratisasi akses terhadap alat produksi konten,
memungkinkan pembuatan dan distribusi materi dakwah dengan
biaya yang lebih rendah.*® Dengan adanya platform digital,
pendakwah tidak lagi bergantung pada media konvensional yang
lebih mahal dan terbatas jangkauannya. Selain itu, promosi literasi
digital juga menjadi aspek penting dalam memastikan bahwa
berbagai lapisan masyarakat dapat mengakses dan memahami
konten dakwah secara efektif.’

Selain memanfaatkan elemen digital, akun Instagram @
quranreview juga menerapkan integrasi antara media digital dan
tradisional untuk meningkatkan efektivitas penyampaian dakwah.
Penggunaan slide carousel yang menyajikan ayat, tafsir, dan ilustrasi
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secara bertahap memungkinkan audiens untuk menyerap pesan
dengan lebih mendalam, dibandingkan dengan penyampaian
satu arah seperti ceramah konvensional. Model ini didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi antara media digital
dan metode tradisional dapat meningkatkan keterlibatan audiens
dalam proses pembelajaran dan komunikasi.”” Dengan pendekatan
ini, akun Instagram @quranreview berhasil menciptakan strategi
dakwah yang tidak hanya berbasis teks, tetapi juga memanfaatkan
elemen visual dan audio, sehingga meningkatkan daya tarik dan
efektivitas pesan yang disampaikan di Instagram.

Tabel 2 Visualisasi Data Strategi Visual dan Audiens Engagement

Aspek Strategi Deskripsi

Slide pertama menampilkan ilustrasi
menarik dengan font tebal dan warna
kontras untuk menarik perhatian.

Penggunaan Ilustrasi
Visual

Warna lembut seperti biru dan hijau
Pemilihan Warna digunakan untuk menciptakan kesan
tenang dan nyaman bagi audiens.

Ayat ditampilkan dalam teks dengan
sorotan warna untuk menekankan bagian
penting dan dilengkapi dengan tafsir
sederhana.

Penyajian Ayat Al-Quran

Kombinasi elemen digital dan metode
Integrasi Media Digital & tradisional meningkatkan keterlibatan

Tradisional audiens dibandingkan dengan ceramah
konvensional.
Aksesibilitas dan Teknologi digital memungkinkan

penyebaran dakwah dengan biaya lebih

Demolatisasi Digital rendah dan jangkauan yang lebih luas.

Berdasarkan Tabel 2, strategi visual yang diterapkan oleh akun
Instagram @quranreview berfokus pada penggunaan ilustrasi
yang menarik dan elemen desain yang mendukung keterlibatan
audiens. Slide pertama dirancang dengan font tebal dan warna
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kontras untuk menarik perhatian pengguna sejak awal, sementara
pemilihan warna lembut seperti biru dan hijau menciptakan kesan
tenang dan nyaman bagi pembaca. Selain itu, penyajian ayat Al-
Qur’an dilakukan dengan sorotan warna pada bagian penting serta
tafsir sederhana untuk membantu audiens memahami konteks
secara lebih jelas. Sejalan dengan prinsip Integrasi Media Digital &
Tradisional yang disebutkan dalam Tabel 2, akun ini tidak hanya
mengandalkan elemen visual, tetapi juga mengombinasikan
pendekatan digital dengan metode dakwah konvensional
untuk meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. Dengan
aksesibilitas digital yang lebih luas, strategi ini memungkinkan
penyebaran dakwah yang lebih inklusif dan efisien dibandingkan
dengan metode ceramah satu arah.

Strategi visual yang diterapkan oleh akun Instagram @
quranreview menunjukkan pola yang efektif dalam menarik
perhatian dan meningkatkan keterlibatan audiens. Penggunaan
ilustrasi yang menarik, font tebal, dan warna kontras pada slide
pertama dirancang untuk segera menarik minat pengguna sejak
awal. Selain itu, pemilihan warna-warna lembut seperti biru dan
hijau menciptakan suasana tenang dan nyaman, yang berkontribusi
pada kenyamanan membaca serta meningkatkan keterlibatan
audiens dengan konten. Penyajian konten dilakukan secara
bertahap, di mana setiap slide menyajikan ayat Al-Qur'an dengan
sorotan warna pada bagian penting, disertai tafsir sederhana untuk
memudahkan pemahaman. Lebih dari sekadar estetika, strategi
ini juga mengintegrasikan pendekatan digital dengan metode
dakwah tradisional, memungkinkan jangkauan yang lebih luas
dan penyampaian pesan yang lebih efektif. Kesimpulan sementara
dari temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi elemen visual
yang menarik, struktur konten yang sistematis, serta integrasi
media digital dan tradisional dapat meningkatkan efektivitas
dakwah digital, menjadikannya lebih relevan dan mudah diakses
oleh audiens yang lebih luas.
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Temuan ini menunjukkan bahwa strategi visual memiliki peran
penting dalam efektivitas dakwah digital, terutama dalam menarik
perhatian audiens dan meningkatkan keterlibatan mereka dengan
konten. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penggunaan
ilustrasi dan pemilihan warna yang strategis terbukti dapat
meningkatkan daya tarik visual serta menciptakan pengalaman
yang lebih nyaman bagi audiens.® Selain itu, pendekatan penyajian
konten bertahap dengan ayat Al-Qur’an yang disorot dan diberi
tafsir sederhana memungkinkan audiens untuk memahami pesan
dakwah dengan lebih baik. Dengan integrasi teknologi digital
dan metode tradisional, akun Instagram @quranreview berhasil
menciptakan model dakwah yang lebih inklusif dan mudah diakses,
sesuai dengan tren konsumsi media sosial modern. Implikasi
dari temuan ini menunjukkan bahwa dakwah digital tidak hanya
membutuhkan keakuratan isi, tetapi juga strategi penyajian visual
yang efektif agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan
optimal oleh audiens.

Dalam konteks dakwah digital, pendekatan visual dan teknologi
yang digunakan dapat dimaknaisebagai perwujudan darisemangat
ayat al-Qur’an yang menekankan pentingnya sarana penyampaian
ilmu. Surah Al-Alaq ayat 4-5 menyebut bahwa Allah mengajar
manusia “dengan perantaraan qalam,” yang secara harfiah berarti
pena. Namun, makna galam tidak terbatas pada alat tulis fisik
semata, melainkan juga meliputi hasil dari penggunaannya, yaitu
tulisan dan segala bentuk ekspresi informasi. Dalam Tafsir Al-
Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa “kata qalam di sini
dapat berarti hasil dari penggunaan alat tersebut, yakni tulisan,”
karena dalam bahasa Arab sering kali suatu kata yang berarti
“alat” digunakan untuk menunjuk pada “akibat” atau “hasil”
dari penggunaan alat itu.*” Pemaknaan ini diperkuat oleh Surah
Al-Qalam ayat 1: “Nun, demi qalam dan apa yang mereka tulis,”
serta fakta bahwa Surah Al-Qalam diturunkan segera setelah ayat
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terakhir Surah Al-Alaq, yang menunjukkan keterkaitan erat antara
keduanya, baik secara makna maupun kronologi pewahyuan.®
Dengan demikian, dalam kerangka tafsir kontemporer, galam
dapat dimaknai sebagai simbol dari berbagai media komunikasi—
termasuk media digital —yang digunakan dalam proses dakwah
untuk menyampaikan ilmu dan nilai-nilai keislaman secara lebih
luas dan efektif.

Selain galam, konsep girthas juga memberikan dasar teologis yang
kuat bagi pemanfaatan media dalam dakwah digital. Dalam Surah
Al-An‘am ayat 7, disebutkan kemungkinan jika wahyu diturunkan
“di atas girthas”, yakni sesuatu yang dapat ditulisi. Dalam Tafsir Al-
Mishbah, Quraish Shihab menjelaskanbahwa girthas adalah “sesuatu
yang ditulisi, apa pun bahannya, baik kertas dalam pengertian
bahasa Indonesia maupun daun atau kulit,” dan bahkan sebagian
ulama berpendapat bahwa istilah ini hanya digunakan jika media
tersebut sudah berisi tulisan.* Kata girthas sendiri tidak berasal
dari akar bahasa Arab murni, menandakan sifatnya yang universal
dan fleksibel sebagai media penyampai pesan. Lebih lanjut, pada
Surah Al-An’am ayat 91, disebutkan bentuk jamaknya, garathis,
yang menunjukkan segala sesuatu yang bisa menjadi bahan untuk
ditulisi—termasuk pelepah pohon, kayu, kulit, dedaunan, tulang,
dan sebagainya.* Ini menunjukkan bahwa sejak masa awal, Islam
telah mengakui berbagai jenis medium untuk menyampaikan ilmu
dan wahyu. Oleh karena itu, penggunaan media kontemporer
seperti slide carousel di Instagram dapat dipahami sebagai bentuk
modern dari girthas, yakni sarana untuk menuliskan, menyimpan,
dan menyampaikan pesan dakwah dalam bentuk visual dan digital
yang lebih sesuai dengan kebutuhan audiens masa kini.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
visual dalam dakwah digital bukan sekadar pilihan estetika,
melainkan bagian dari kesinambungan tradisi penyampaian
wahyu yang secara teologis memiliki landasan dalam konsep galam
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dan girthas. Integrasi elemen visual, teks, dan media interaktif
seperti yang diterapkan oleh akun @quranreview mencerminkan
transformasi medium dakwah yang tetap sejalan dengan semangat
al-Qur’an dalam menyebarkan ilmu melalui berbagai sarana yang
tersedia di setiap zaman. Dengan demikian, pemanfaatan media
sosial dalam dakwah bukan hanya relevan secara budaya, tetapi
juga bernilai teologis, selama tetap menjunjung nilai, substansi,
dan etika dakwah Islam.

3. Integrasi Teks, Audio, dan Visual

Beberapa postingan akun Instagram @quranreview juga
menyertakan video pendek yang menampilkan potongan
suara tilawah atau bacaan ayat terkait, yang bertujuan untuk
memperkuat pesan dakwah dan menciptakan pengalaman yang
lebih mendalam bagi audiens. Penggunaan elemen audio dalam
dakwah digital tidak hanya meningkatkan emosionalitas dan
keterlibatan audiens, tetapi juga memperkuat daya ingat terhadap
pesan yang disampaikan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
elemen audio, seperti musik latar atau rekaman suara, dapat
meningkatkan keterlibatan audiens dengan konten digital karena
membangun suasana yang lebih imersif dan interaktif.* Selain
itu, penelitian dalam bidang komunikasi digital mengungkapkan
bahwa kombinasi elemen visual dan audio dapat meningkatkan
daya tangkap informasi, terutama dalam konteks pendidikan dan
penyebaran informasi berbasis nilai.* Dalam konteks dakwah
digital, pendekatan ini memungkinkan audiens tidak hanya
memahami ayat yang disampaikan secara intelektual, tetapi
juga merasakan pesan spiritual secara lebih mendalam melalui
pengalaman audiovisual yang kaya dan bermakna. Dengan
demikian, strategi ini menjadikan konten dakwah lebih efektif
dalam menyampaikan pesan keislaman yang inspiratif dan relevan
bagi masyarakat digital. Dalam konteks dakwah, penggunaan
tilawah atau musik latar Islami yang sesuai dengan tema unggahan
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membantu menciptakan nuansa kontemplatif dan reflektif, yang
dapat meningkatkan pemahaman serta apresiasi audiens terhadap
ayat yang disampaikan.

Selain elemen audio, akun ini juga menggunakan infografik®
sederhana untuk menjelaskan konteks ayat secara lebih visual.
Infografik telah terbukti sebagai alat komunikasi yang efektif
dalam menyederhanakan informasi kompleks dan meningkatkan
pemahaman audiens.* Dengan pendekatan ini, akun Instagram
@quranreview membantu audiens dalam memahami keterkaitan
antara ayat Al-Qur'an dengan fenomena sosial yang sedang
dibahas, sekaligus menyajikan tafsir dalam bentuk yang lebih
mudah diakses oleh pengguna media sosial. Integrasi antara teks,
audio, dan visual ini mencerminkan strategi dakwah digital yang
berorientasi pada pengalaman pengguna dan selaras dengan teori
komunikasi yang menekankan pentingnya multisensory engagement
untuk meningkatkan daya serap informasi.*

Dari segi estetika, akun Instagram @quranreview didominasi
oleh warna lembut seperti biru dan hijau, yang dipilih untuk
memberikan kesan yang tenang dan nyaman. Pemilihan warna
dalam konten digital memainkan peran penting dalam membangun
identitas visual dan psikologi audiens. Penelitian dalam desain
komunikasi menunjukkan bahwa warna-warna lembut dapat
meningkatkan keterbacaan dan membuat audiens lebih nyaman
dalam mengonsumsi informasi secara visual.* Selain itu,
penggunaan font yang jelas dan ukuran huruf yang proporsional
memastikan bahwa teks dalam slide dapat dengan mudah dibaca,
termasuk oleh audiens yang mengakses konten melalui perangkat
mobile.

Akun ini sering menyertakan lagu latar dalam video atau slide
terakhir untuk memperkuat nuansa konten. Lagu-lagu Islami
atau nasyid yang dipilih disesuaikan dengan tema unggahan,
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menciptakan atmosfer emosional yang mendukung refleksi dan
pemahaman audiens terhadap pesan yang disampaikan. Studi
menunjukkan bahwa elemen audio dapat memengaruhi suasana
hati dan persepsi audiens terhadap suatu pesan. Misalnya, musik
yang selaras dengan emosi dapat meningkatkan kenyamanan
dalam menerima informasi serta memperdalam pengalaman
kognitif dan afektif audiens terhadap konten digital.* Selain itu,
kombinasi antara audio dan visual terbukti menghasilkan respons
emosional yang lebih kuat dibandingkan jika hanya menggunakan
satu saluran indrawi saja, terutama ketika elemen-elemen
tersebut saling mendukung secara emosional.”® Dengan demikian,
penambahan latar musik yang sesuai dalam konten dakwah dapat
meningkatkan daya tarik, keterlibatan emosional, dan efektivitas
penyampaian pesan keislaman secara signifikan di media sosial.

Dengan strategi ini, akun Instagram @quranreview berhasil
menciptakan konten dakwah yang tidak hanya berbasis teks, tetapi
juga memanfaatkan elemen visual dan audio secara efektif untuk
meningkatkan daya tarik dan penyampaian pesan kepada audiens
digital. Pendekatan ini memungkinkan dakwah digital menjadi
lebih inklusif, menarik, dan relevan dengan generasi modern yang
terbiasa dengan konten berbasis multimedia.

Tabel 3 Integrasi Teks, Audio, dan Visual

Aspek Strategi Deskripsi

Video pendek dengan potongan suara tilawah

Penggunaan Elemen atau bacaan ayat untuk memperkuat pesan

Audio dakwah.
Efek Audio terhadap Musﬂf latar atau hlawgh menmgkatkan

. keterlibatan dan daya ingat audiens terhadap
Keterlibatan

pesan yang disampaikan.
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Aspek Strategi Deskripsi

Infografik sederhana digunakan untuk
Penyajian Infografik menjelaskan konteks ayat dengan lebih visual

dan mudah dipahami.
Estetika Warna dan P?nggunaap warna lembut seperti biru dan
hijau menciptakan kesan tenang, dengan font
Font . .
yang jelas dan proporsional untuk keterbacaan.
Lagu Islami atau nasyid digunakan untuk
Lagu Latar dalam menciptakan atmosfer reflektif yang
Video mendukung pemahaman audiens terhadap

pesan dakwah.

Akun Instagram @quranreview memanfaatkan kombinasi
elemen teks, audio, dan visual untuk memperkuat penyampaian
pesan dakwah digital. Video pendek dengan suara tilawah atau
bacaan ayat digunakan untuk menciptakan pengalaman yang
lebih mendalam bagi audiens. Selain itu, penggunaan musik latar
yang sesuai dengan tema unggahan membantu meningkatkan
keterlibatan emosional dan memperkuat daya ingat terhadap
pesan yang disampaikan. Infografik sederhana juga diterapkan
untuk menjelaskan konteks ayat secara lebih visual dan mudah
dipahami. Dari segi estetika, akun ini mengutamakan warna lembut
seperti biru dan hijau, yang memberikan kenyamanan visual,
serta penggunaan font yang proporsional untuk meningkatkan
keterbacaan. Strategi ini menunjukkan bahwa kombinasi berbagai
elemen multimedia dapat meningkatkan efektivitas dakwah digital
dan menjangkau audiens yang lebih luas.

Strategi dakwah digital yang diterapkan oleh akun Instagram
@quranreview mengombinasikan elemen audio dan visual untuk
memperkuat penyampaian pesan keislaman secara lebih efektif.
Video pendek dengan suara tilawah atau bacaan ayat digunakan
untuk menambah dimensi spiritual dalam konten, menciptakan
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pengalaman yang lebih mendalam bagi audiens. Selain itu, musik
latar Islami atau nasyid berperan dalam membangun atmosfer
reflektif, yang membantu audiens lebih meresapi dan memahami
isi dakwah. Untuk meningkatkan pemahaman, akun ini juga
memanfaatkan infografik sederhana yang menyajikan konteks ayat
Al-Qur’an dengan lebih visual dan mudah diakses oleh pengguna
media sosial. Dari aspek estetika, pemilihan warna lembut
seperti biru dan hijau, serta penggunaan font yang proporsional,
memastikan kenyamanan visual dan meningkatkan keterbacaan
konten. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi elemen teks,
audio, dan visual dalam dakwah digital dapat meningkatkan
keterlibatan audiens, memperkuat daya ingat terhadap pesan yang
disampaikan, serta menciptakan pengalaman dakwah yang lebih
interaktif dan imersif.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan multisensori
dalam dakwah digital memiliki dampak yang signifikan terhadap
efektivitas penyampaian pesan Islam di media sosial. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya, elemen audio seperti musik
latar dan suara tilawah tidak hanya meningkatkan keterlibatan
emosional tetapi juga memperkuat daya ingat audiens terhadap
konten yang disampaikan.” Penggunaan infografik dalam
menyajikan tafsir ayat juga terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman audiens dengan menyederhanakan informasi yang
kompleks.” Dari aspek desain, pemilihan warna lembut dan font
yang proporsional berkontribusi pada kenyamanan membaca,
yang penting dalam memastikan bahwa pesan dakwah dapat
diakses dengan baik oleh berbagai kalangan audiens. Dengan
demikian, strategi ini menegaskan bahwa dakwah digital
yang mengombinasikan elemen visual, teks, dan audio dapat
menciptakan pengalaman yang lebih mendalam, menarik, serta
mudah dipahami oleh masyarakat digital modern.

Menariknya, pendekatan dakwah multisensori seperti ini
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bukan hal baru dalam tradisi Islam. Nabi Muhammad e sendiri
pernah mengajarkan konsep tauhid dan jalan lurus kepada
para sahabat dengan menggambar garis di tanah, sebagaimana
diriwayatkan dalam Sunan Ibn Majah. Dalam hadits tersebut, beliau
o menggambar satu garis lurus, lalu beberapa garis di kanan dan
kiri, kemudian membaca Q.S. al-An’am ayat 153 sambil menunjuk
pada garis utama dan menjelaskan bahwa itulah jalan Allah yang
lurus, sedangkan garis-garis lainnya adalah jalan-jalan kesesatan
yang diikuti oleh setan.” Penggambaran visual ini bukan sekadar
simbol, melainkan alat bantu yang efektif dalam memperjelas
makna, memperkuat daya ingat sahabat, serta menciptakan
pengalaman belajar yang utuh dan menyentuh. Penggunaan
media visual (garis), audio (penjelasan lisan dan ayat), serta teks
(makna ayat) dalam satu rangkaian dakwah Nabi # menjadi bukti
kuat bahwa integrasi media dalam penyampaian pesan adalah
bagian dari metode dakwah profetik. Dengan demikian, strategi
kontemporer yang menggabungkan infografik, audio tilawah, dan
narasi visual dalam dakwah digital sesungguhnya melanjutkan
tradisi Rasulullah # dalam menyampaikan kebenaran dengan
cara yang jelas, menyentuh, dan relevan dengan karakteristik
audiensnya.

4. Discussion

Penelitian ini menemukan bahwa akun Instagram @
quranreview menerapkan strategi dakwah digital yang efektif
dengan memanfaatkan format slide carousel, strategi visual yang
menarik, serta integrasi teks, audio, dan visual. Format slide
carousel memungkinkan penyajian konten dakwah secara bertahap,
meningkatkan keterlibatan audiens melalui navigasi yang lebih
terstruktur. Strategi visual yang diterapkan melibatkan ilustrasi
menarik, penggunaan warna lembut seperti biru dan hijau, serta
pemilihan font yang kontras untuk meningkatkan keterbacaan.
Selainitu, elemenaudio, sepertisuaratilawah danmusiklatarIslami,
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memperkuat keterlibatan emosional audiens serta meningkatkan
daya ingat terhadap pesan dakwah. Integrasi teknologi digital
dan metode dakwah tradisional juga meningkatkan aksesibilitas
konten kepada khalayak yang lebih luas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas strategi
dakwah digital yang diterapkan oleh akun Instagram @quranreview
didukung oleh dua faktor utama: interaktivitas konten dan
penggunaan elemen multisensori, yaitu kombinasi elemen visual
(gambar, warna), audio (tilawah, musik latar), dan teks yang
secara bersamaan merangsang lebih dari satu indera untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan audiens. Berdasarkan
Teori Keterlibatan Audiens (Audience Engagement Theory), konten
yang lebih interaktif akan meningkatkan partisipasi dan perhatian
audiens.”Formatslide carousel yang digunakan oleh akun Instagram
@quranreview memungkinkan audiens untuk menggulir konten
secara bertahap, memberikan pengalaman partisipatif yang lebih
menarik dibandingkan dengan unggahan statis. Interaktivitas ini
tidak hanyameningkatkan keterlibatan, tetapijugamemperpanjang
durasi perhatian audiens terhadap konten dakwah yang disajikan.
Dengan keterlibatan yang lebih tinggi, audiens lebih cenderung
menyimak hingga akhir dan memahami pesan yang disampaikan,
sehingga menghasilkan retensi informasi yang lebih baik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui
Teori Dual Coding (Dual Coding Theory), yang dikembangkan
oleh Paivio.” Teori ini menyatakan bahwa manusia memproses
informasi melalui dua jalur utama, yaitu verbal (teks dan suara)
dan visual (gambar dan warna). akun Instagram @quranreview
mengoptimalkan kedua jalur ini dengan mengombinasikan teks,
gambar, dan elemen audio seperti suara tilawah atau musik latar
Islami. Penggunaan ilustrasi yang menarik dan pemilihan warna
lembut seperti biru dan hijau membantu menciptakan suasana
yang nyaman dan kondusif bagi pemahaman audiens. Selain itu,
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integrasiaudiodalambentuktilawahataumusiklatarmeningkatkan
keterlibatan emosional, yang pada akhirnya memperkuat daya
ingat audiens terhadap pesan dakwah yang disampaikan. Dengan
menggabungkan teks, audio, dan visual, strategi ini memberikan
pengalaman multisensori yang lebih efektif dalam menyampaikan
nilai-nilai keislaman secara digital.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahyadi
et al. yang menemukan bahwa penggunaan format carousel dalam
media sosial meningkatkan keterlibatan dan kontrol audiens
terhadap konten.® Selain itu, penelitian Keogh & Collinson
menunjukkan bahwa elemen audio dalam konten digital berperan
dalam meningkatkan keterlibatan audiens dan memperkuat
daya ingat terhadap pesan yang disampaikan.” Dalam penelitian
Rodriguez,integrasielemenvisualdanaudioterbuktimeningkatkan
daya tangkap informasi, terutama dalam konteks pendidikan dan
komunikasi nilai-nilai sosial.®® Penelitian ini juga mengonfirmasi
temuan Dunlap & Lowenthal yang menyatakan bahwa penggunaan
infografik dalam penyajian informasi meningkatkan pemahaman
audiens terhadap konten yang disampaikan.” Namun, penelitian
ini juga menemukan bahwa meskipun animasi memiliki tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan slide statis®, format
carousel tetap memiliki keunggulan dalam menyajikan informasi
yang lebih sistematis dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun format konten yang lebih dinamis dapat menarik
perhatian, struktur yang jelas dan sistematis tetap menjadi faktor
penting dalam meningkatkan pemahaman audiens terhadap pesan
dakwah digital.

Makna dari hasil penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya
bahwa strategi dakwah digital yang mengombinasikan teks, audio,
dan visual dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan
keislaman di era digital. Digitalisasi dakwah memungkinkan
jangkauan yang lebih luas dibandingkan metode konvensional,
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terutama dalam menarik perhatian generasi milenial yang lebih
terbiasa dengan media sosial.® Dengan memanfaatkan format slide
carousel, akun Instagram @quranreview tidak hanya menyajikan
konten secara lebih interaktif tetapi juga meningkatkan retensi
informasi melalui pengalaman multisensori. Teori keterlibatan
audiens menunjukkan bahwa kombinasi elemen visual yang
menarik, audio tilawah yang menggugah emosi, serta teks yang
informatif dapat memperkuat koneksi emosional dan intelektual
audiens terhadap pesan dakwah.” Selain itu, penggunaan
multimedia dalam dakwah digital, seperti podcast dan video
interaktif, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
daya serap informasi keislaman, sebagaimana telah diteliti dalam
konteks berbagai platform digital.®® Temuan ini juga menunjukkan
bahwa dakwah digital tidak sekadar menjadi sarana penyampaian
pesan agama tetapi juga dapat berfungsi sebagai ruang partisipatif
bagi audiens untuk mendiskusikan dan mendalami nilai-nilai
Islam dalam lingkungan virtual yang lebih inklusif dan interaktif.*
Oleh karena itu, strategi yang diterapkan akun Instagram @
quranreview mencerminkan tren dakwah digital modern yang
menggabungkan berbagai elemen media untuk menciptakan
pengalaman keagamaan yang lebih relevan, menarik, dan efektif
bagi khalayak digital.

Namun demikian, strategi dakwah digital berbasis visual seperti
yang diterapkan oleh akun Instagram @quranreview juga memiliki
potensitantangan. Visualisasi dakwah yang mengandalkan estetika,
branding, dan narasi singkat berisiko mendorong komodifikasi
agama, yaitu ketika ajaran Islam dikemas layaknya produk
konsumsi untuk menarik perhatian audiens tanpa pendalaman
makna.® Di sisi lain, penyederhanaan pesan keagamaan melalui
slide atau infografik dapat menyebabkan terjadinya misinterpretasi
atau pemahaman yang dangkal, terutama jika tidak dibarengi
denganruang dialog atau klarifikasilanjutan. Hal ini selaras dengan
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temuan Al-Rasyid et al. yang menunjukkan bahwa algoritma
media sosial cenderung menciptakan echo chamber® keagamaan,
yang bisa memperkuat bias tertentu dan menutup keberagaman
penafsiran.” Oleh karenaitu, meskipun strategi visual dan interaktif
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, penting untuk
mempertimbangkan risiko-risiko ini dan merancang pendekatan
dakwah digital yang tetap kritis, mendalam, dan inklusif.

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam
konteks dakwah digital. Pertama, penggunaan format slide
carousel terbukti efektif dalam menarik dan mempertahankan
perhatian audiens, sehingga dapat diadopsi oleh para pendakwah
digital lainnya untuk meningkatkan efektivitas komunikasi
dakwah mereka. Kedua, integrasi elemen visual, teks, dan audio
menunjukkan bahwa dakwah digital tidak hanya membutuhkan
keakuratan isi, tetapi juga strategi penyajian yang menarik
agar pesan dapat diterima secara optimal oleh audiens. Ketiga,
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya aksesibilitas dalam
dakwah digital, di mana kombinasi antara metode digital dan
tradisional memungkinkan dakwah menjangkau berbagai
kalangan masyarakat, termasuk mereka yang memiliki preferensi
belajar yang berbeda.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa strategi dakwah digital yang
diterapkan oleh akun Instagram @quranreview efektif dalam
meningkatkan keterlibatan audiens dan memperkuat pemahaman
terhadap pesan keislaman. Dengan menggunakan format slide
carousel, akun ini mampu menyajikan konten secara bertahap dan
interaktif, memungkinkan audiens untuk lebih fokus mengikuti
alur informasi yang disampaikan. Strategi visual yang melibatkan
ilustrasi menarik, pemilihan warna lembut, dan tipografi yang
jelas berkontribusi pada peningkatan daya tarik serta keterbacaan
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konten. Selain itu, integrasi elemen teks, audio, dan visual,
seperti penggunaan tilawah dan musik latar Islami, menciptakan
pengalaman multisensori yang lebih mendalam, meningkatkan
daya ingat audiens terhadap pesan dakwah yang disampaikan.

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menunjukkan
bagaimana kombinasi strategi visual, teks, dan audio dapat
mengoptimalkan efektivitas dakwah digital di era media sosial.
Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan multisensori tidak
hanya meningkatkan keterlibatan emosional audiens tetapi juga
memperkuat daya serap informasi dakwah. Dalam konteks yang
lebih luas, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literasi
digital dalam komunikasi keagamaan dengan menawarkan model
penyajian dakwah yang lebih sistematis, menarik, dan relevan
dengan preferensi konsumsi media generasi digital. Implikasi dari
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pendakwah, akademisi,
dan praktisi komunikasi Islam dalam merancang strategi dakwah
digital yang lebih efektif.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Studi
ini hanya berfokus pada satu akun media sosial, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasi untuk platform lain atau pendekatan
dakwah digital yang berbeda. Selain itu, penelitian ini lebih banyak
mengeksplorasi keterlibatan audiens dari perspektif strategi
konten, tanpa menilai secara langsung dampaknya terhadap
perubahan pemahaman atau sikap audiens terhadap ajaran
Islam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari strategi dakwah
digital ini, serta membandingkan efektivitas format slide carousel
dengan metode penyampaian konten dakwah lainnya di berbagai
platform media sosial.
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